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RINGKASAN

Ismawati   Ms,  4S98033011   :   Manajemen   Pemasaran   Keripik   Keladi

(Colocasia esculenta (L)  Schot (  Studi  Kasus Perusahaan  Keripik  Keladi  Cap

Ayam  pada  Perusahaan  Sinjai  Bersatu  Kelurahan  Biringere  Kecamatan  Sinjai

Utara    Kabupaten    Sinjai),    Dibawah   bimbingan    SuryawaLi    Salam,   Aylee

Christine dan   Baharuddin.

Penelitian   dilaksanakan   selama   2   bulan   dengan   tujuan   Mengetahui

Manajemen  Pamasaran  Keripik  Keladi  Cap  Ayam  pada  l'erusahaan  Sinjai

Bersatu di Kabupaten Sinjai.

Penentuan   responden   secara   Purposive   dengan   cara   mewawancara

responden    teTdiri  pimpinan  dan  karyawan  dart  Perusahaaii  KeTipik  Keladi

sedangkan  untuk  menunjang kelengkapan  penulisan  skripsi  ini  maka  penulis

memperoleh  data  yang  beTsumber  daTi  data  primer  dan  data  sekunder  serta

metode analisjs yang digunakan adalah metode deskriptif  kualitatjf.

Hasil  Pcnelitian  menunjukkan 1)emasaran  keTipik keladi  dilakukan  oleli

pimpinan  periisahaan    dengan  cara  menitipkan  produk  pada  kios/toko  atau

konsumen dapat langsung membeli ketempat usaha keripik keladi.  SeTta ada 5

(lima)  fungsi     manajemen  yang  diterapkan  oleh  Perusahaan  Keripik  Keladi

Cap Ayam  "Sinjai  Bersatu" yaitu Perencanaan   dalam hal  produk yang akan

dipasarkan,  harga yaT`g akan  dipromosikan  serta  sistem  distribusi  pemasaran

yang  akan  dilaksanakan  oleh  perusahaan  keripik  keladi,  Pengorganisasian,

Pengarahan dalam sistem distribusi barang yang akan dipasarkan , Pengawasan

terhadap keripik yang dipasarkan serta Pengendalian terhadap penyimpangan

yang terj adi pada perusahaan  keripik keladi.



KATA  PENGANTAR

Segala  puji   dan  syukur  dipanjatkan  kehadirat  Allah  Swt,  atas  berkat

rahmat  dan  inayah-nya    sehingga  penell.tian  dan  penelisan  skripsj     ini  dapat
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I.          PENDAHULUAN

1.1 Latar  Belakang `?'
`\

Indonesia  merupakan  negara  agraris,  artiiiya  pertanian  memegang

peranan  penting     dari  keseluruhan  perekonomian  nasional.    Hal  ini  dapat

ditunjukkan  dart  banyaknya penduduk  atau  tenaga  kerja  yang  hidup  pada

sektor pertanian.

Dari   ha.sti   peiigembangan   produksi   pertaiiian   yaiig   kita   harapkaii

dapat   mewujudkan    tiga    sasaran   pokok,   yaitu   nilai    tambah    produk,

terciptanya  lapangan  kerja  dan  kesempatan   berusaha  serta  menguatnya

daya  saing dipasaran  sehingga dengan demikian  akan  dapat menghasilkan

evIsa.

Pemasaran     sebagai  suatu  sistem  keseluruhan  dari  kegiatan  bisnis

yang       djtunjukkan        untuk       merencanakan,       menentukan       harga,

mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa untuk   memuaskan

kebutuhan,  pembeli yang ada maupun pembeli potensial  .

Potensi  sumber  daya  alam  yang  cukup  potensial  dengan  keaneka

ragaman  tanaman  menjadi  sektor  pertanian  sebagai  sektor  utama  dalam

pembangunan    ekonomi,    searah    dengan    letak   negara    Indonesia    yang

strategis diantara dua benua.



Perekonomian   yang   mandirj       sebagai    usalia   bersama   atas   asas

kekeluargaan      berdasarkan      demokrasi      Nasional      yang     berdasarkan

Pancaslla  dan   Undang-Undang  Dasar   1945,  pertumbuhaii  ekonomi  yang

cukup   tinggi   dan   stabilitas   Nasional   yang   matang   merupakan   sasaran

pembangunan  Nasjonal,` dimana  peningkatan   kemakmuran   rakyat  adalah

wujud  nyata  yang  membuktikan  keberhasilan     program  pemeriiltah  akan

pemerataan  pembangunan   tersebut.  Hal  inj  akan  tercapai jjka  sumberdaya

alam   yang   didukung   oleh   keikut   sertaan    sumberdaya    manusia   yang

berperan pada segala aspek pembangunan bangsa.

Soekidjo      Notoatmodjo       (1992)       meligatakan       baliwa      dalam

melaksanakan  pembangunan  ada dua  asset pokok  yang liarus dimilikj  yaitu

sumberdaya    alam    dan    sumberdaya    manusia    keduanya    harus    saling

mendukung   dalam   pencapaian   kualitas   pada   peningkataii   kesejahteraan

masyarakat yang merata sebagai tujuab akhir dari pembangunali.

Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  maka  sumberdaya  manusia  dalam

pengelolaanya  secara  makro  adalah  untuk  mengembangkan  kualitas  atau

kemampuan  manusia  agar  dapat  mengelolah  dan  meiigelolah  sumberdaya

alam  dalam  mewujiidkan  tersedianya   baraiig dan jasa yang didukung oleh

modal,   tekhnologi,   sehingga   siiliiber   ekonomi   yalig   digerakkan   secara



efektif   dapat   tercapai   dan   berdaya   guna   t`nggi    yang   diperoleli    darj

keterampilan dan teknik manajemen.

Upaya   pembangunan   nasional      adalah   pembangunan      pertanian

yang   diarahkan      untuk   meningkatkan      pendapatan   petaiii   dan   ekspor

pertanian.   Dengan  demikian,  untuk     menuju  pertaiiiaii  yang  maju  maka

sumber  daya  manusia  yang  mengelolanya  harus  berkualitas  dall  r)roduktif

(Agus   T,1994).

Kegiatan   yang  djlakul(an   untuk   memasarkan   prodiik   tidak   hanya

merupakan  kegiatan  yang dilakukan oleh  pengusaha  setelah  prodiik  selesai

di.produksi.    Akan  tetapi  kegitan  ini  untuk  membuat  agar produk  itu  dapat

diterima  sebenamya  haruslah  direncanakan  sebelumnya  sehingga  produk

itu betul-betul dapat sesuai dengan kebutuhan serta keing]']ian pasar.

Kegjatan   pemasaran   tersebut   agar   supaya   dapat   berjalan   sesuai

dengan  tujuannya  maka  diperlukan  adanya  kegiatan  yang  manajemen  dan

manejerial.     Kegiatan  manajerial  yang  utama  di  dalam  suatu  perusahaan

khususllya    pada    usaha    keripik    keladi    "Cap    Ayaiii"    adalah    kegiatan

pemasaran  yaiig direncanakan dengan balk, diorgaiiisas:`kaii, dikordinasikaii

serta    diawasi    yang    pada    akhimya    akan    membuahkan    hasil    yang

memuaskan.



Umbi-umbian     sebagaj     tananan    yang    cukup    potensial     sudah

sepatutnya  untuk  dikembangkan,  hasilnya  selain  dapat  digunakan  sebagai

penaganekaragaman  menu  rakyat,  juga  mempunyai  prospek  yang  penting

sebagaj bahan dasar industri.

Keladi/ Talas (Colocasia esculenta (L) Schot) berasal darl   Asia Tenggara saat

ini  sndali  menyebar di  daerah  tropis,  sepanjang Cribja  sampal  Afrika     Keladi  dapat

dibudjdayakan   sampai   daerah   dengan   ketinggian   1000   in  di   atas   peTiiiukaan   laut.

Umbi   keladi   terdapat  di   bagian  bawah   pokok   batang  keladl       Umbi   milah   yaiig

dimanfaatkan sebagai bahan makanan.

Manfaat   utama   umbi   keladi   adalali   sebagai   bahan   pangan   sumber

karbohidrat  yang  dimana  sebagai  makanan  tambahan,  keladi  disantap  dalam

bbentuk  keladi   rebus,  keladi     kolak,  keladi  goreng  dan  juga  di  buat  keripik

ke]adi ¢inus L,1986)

Keripik   keladi   merupakan   makanan   ringan   yang   memiljki   cata   rasa

yang  khas  dibandingkan  dengan  kripik  umbi  lainnya.    Keripik  keladj  ini  leblh

gurih  dari  kripik-kripik   lainnya  sehingga  banyak  disenangi   oleh   masyarakat

diberbagai   kalangan.      Pembuatan   kripik   keladi   ini   memerlukan   pengttli`han

yang balk ini agar menjadi enak, gurih dan disenangi oleh konsumen

Proses    pemasaran    yang    sesungguhnya    mengidentifikasi    kebutuhan

pelanggan,   mengembangkan   produk   dan  jasa,   untuk   memenuh[   kebutuhaii



Proses   pemasaran   yang   sesungguhnya   mengidentifikasi   kebutuhan

pelanggan,  mengembangkan  produk  dan  jasa,  untuk  memenuhi  kebutuhan

ditetapkan  program  promosi  dan  kebijakan  harga,  serta  menetapkan  sistem

distTibusi  untuk menyampaikan barang dan jasa kepada pelanggan .

Manajemen     pemasaran  kripik  keladi  meTupakan  hal  yang  menarik

diteliti  mulai  dari proses pembuatan sampai  slap untuk dipasarkan juga dalam

prospek    pengembangan    sangat    cerah    dimasa    datang    serta    bagaimana

menciptakan produk  ini dapat bersaing dehgan produk krjpik-kripik lain yang

terbuat dart umbi-umbian maupun kripik yang tidak terbuat dart bahan umbi-

umbian.

1.2.     Rumusan Masalal)

Berdasarkan latar belakang    yang telah diuraikan, maka yang  menjadi

masalch pokck disini adalah sebagai berikut :

Bagaimana Manajemen Pemasaran  Keripik Keladi  Cap  Ayam yang dilakukan

oleh Perusahaan Sinjal Bersatu di Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjaj Utara

Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan.



I.3.     Tujuan dan Keguman penelitian

Tujuan :

Untuk  mengetahui   Manajemen  Pemasaran  Keripik  Keladi  pada

Perusahaan  .Sinjai  Bersatu  Cap Ayam  di  Kab.  Sinjai,  Su]awesi

Selatan.

Keguman :

Sebagai  bahan    pertimbangan  bagi  perusahaan  dalam    rangka

memperbaiki  manajemen   pemasarannya   pada masa-masa   yang akan

datang.



11. TINJAUAN  PUSTAKA

2.I.      Pengertian Manajemen pemasaran

Manaj`emen    merupakan    suatu    proses   yang   khas   yang   terdjri    dari

tindakan-tindakan            perencanaan,      pengorganisasian.      pergerakan      dan

pengendalian   yang   dilakukan   untuk   menentukan      serta   mencapai   sasaraii-

sasarall  yaiig  telah  djtentukan  melalui  pemanfaatan  sumberdaya  manusi.a  dan

sumber-sumber lainnya (Umar,  1997).

Manajemen   telah   djterapkan   dalam   hubungan   dengan   usaha   suatu

kelompok   manusia   dan   tidak   pada   usaha   satu   orang   tertentu.    Kelompok

manusia  atau   unsure  kelompok  manusia  ini  adalah   unsure  dasar  terpeliting

dalam  manajemen  hingga  tergantung  pada  kemampuan  mengerakkan  orang-

orang ini pulalah   sukses tidaknya kegiatan seorang pemimpiii.

Menurut  Ek  Imam  Munawjr  bahwa  berhasil  atail  tidaknya  siiatu  proses

manajemen   ditentukan   oleh   faktor      manusia   yang   terli.bat      dalam   proses

manajemen  yang bersaiigkutan,  karena  itu  dalam  prinsip  maupun  pelaksanaan

dari  pada  maiiajemen  faktor  iTianusia  dijadikan     bahwa  r)crtlmbaiigan      yaiig

utama    proses     manajemen    dibagi     ke    dalam     lima    t`iitigsi     tradjsional     :

Perencanaan,         Pengorganisasian,         Pengarahan,         Pengendalian         dan

Pengkordinasian.      Perencanaan   menentukan  arah   tindakan   untuk   mencapai



sasaran    yang   ditetapkali,    Pengorganisasian    merupakan    penyesuaian    para

karyawan   dan   sumberdaya   secara   bersama-sama   dengan   cara  yang  paling

efektif,    Pengarahan   bertalian   dengan       pengendalian    iiiemantau   jalannya

pekerjaan   dan   membuat  penyesuajan  agar  tetap  selaras  deiigan   tujuan  dan

fungsi   ini  diperlukan   untuk  pencapaian   sasaran  yang  tclah   ditetapkan.   `Jiiga

menegaskan  bahwa  proses  manajemen   sangat  ditentukan  oleli  t`actor manusia

karena berhasil atau tidaknya suatu manajemen  ditentukan oleh manusia.

Downey  dan  Steven    mengemukakan  bahwa  manajemen  sebagai  semi

untuk  keberhasilan    mencapai  hasil  yang  diinginkan  secara  gemilan  dengan

sumber -sumber yang tersedia bagi organisasi.   Ini menekankan unsur -unsur

manajemen  yang  berhasil,  unsur  -  unsur  manajemen  yang  dimaksud  adalah

manusia  artinya  bahwa  manusia  merupakan  faktor  penentu  didalam  proses

manajemen       untuk   mencapai    tujuan   (hasjl    yang   diingiiikan       sendiri    ),

manajemen     sangat  terkajt  dengan  manusia  dan  harus  mampu  melljalalikaii

fungsi-fungsi  manajemen  untuk memelihara pertumbuhan  dan  kemajuan yang

berkesinambungan  menuju  potensial     pengelolaan,  berhasjl/gemilan   artinya

setiap   manajemen   yang  baik,  harus     memenuhj   sasaran     yang   diinginkan`

sumber-sumber  yang  tersedia  artinya   setiap  manejemen   memiliki   berbagai

macam   sumber   yang   di   kuasainya.    Para   manajer   yang   berhasil       akan



mendapatkan     hasil/pengembangan     tertinggi     yang     bisa     djperoleh     darl

sumberdaya yang tersedia.

Manajemen  adalah  proses  perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan,

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber

daya  -sumber  daya  organisasi  lainnya  agar  mencapaj  tujuan  organjsasi  yang

telah ditetapkan (Handoko,  1984).

Pemasaran   merupakan   kegiatan   para   individu   dan   organisasi   yang

dilakukan   untuk   memudahkan   atau   mendukung  hubungan   pertukaran  yang

memuaskan   dalam   sebuah   lingkungan   yang   dinamis   melalui   penciptaan,

distribusi, promosi  dan penetapan harga untuk barang, jasa dan gagasan.

Pemasaran  sebagai  kegiatan  manusia yang  diarahkan  untuk  memenuhi

dan memuaskan         kebutuhan dan             keinginan melalu i proses pertukaran

(Sofyan,1987).

Pemasaran  adalah  Suatu  proses  sosjal  dan  melalui  proses  itu  1.ndividu-

individu  dan kelompok   memperoleh   apa yang mereka butuhkan dan ingjnkan

dengan   cara   menciptakan   dan   mempertukarkan   produk   dan   liilaj   dengan

indiv{du dan kelompok lain (Kotler,  1996).

Kegiatan    pemasaran    bukan        saja    dibutuhkan    untuk    memenuhi

kebutuhan   pembeli   atau   pelanggan   yang   ada,   tetapi   ditiijukan   pula   untuk

memenuhi   keinginan      pembelj   potensial      sehingga   pemasaran      bukanlah



sesuatu  yang  statis     yang  hanya  sampai   pada     pemenuhan   pembeli     atau

pelanggan   melainkan   merupakan  sesuatu yang dinamis   yang   terus-menerus

mengusahakan     pemenuhan   kebutuhan     dan   kejngiiian   para   penibeli     atau

pelanggan

Manajemen   pemasaran   adalah   analisis,   perencanaan,   penerapan   dan

pengendalian     terhadap     program     yang     dirancang     untuk     menciptakan,

membangun,dan      mempertahankan      pertukaran      dan      hubuiigan      yang

menguntungkan dengan pasar sasaran dengan maksud  untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi (Kotler).

2.2        Fungsi-Fungsi Manejemen

Unsur-unsur    manajemen    dalam    efektivjtas    seorang    manejer    atau

pimpinan  perusahaan    perusahaan  akan  lebih  mudah  berjalan  balk  dan  lancar

jjka  didorong  dengan  sumber  daya  yang  ada.     Di  samping  itu.  kemampuan

seorang  manajer  dalam   memimpin  dan  mengendalikan   suatu   usaha  sangat

penting artinya dalam suatu usaha.

Proses manajemen meliputi kegjatan-kegiatan Perencanaan (plaiin ing),

Pengorganisasian       (Organizing), Pengarahan   (actuating),   Pengawasan

( controling),  dan  Pengendalian dart  suatu perusahaan  untuk mencapai tujuan

tertentu



Untuk  lebih jelasnya  pengertian  setiap   pokok  iltama dalam  manajemen

tersebut adalah :

a.   Fungsi perencanaan

Adalah  bila mana memikirkan  dan  menetapkan  larigka-Iangka apa yang

akan ditempuh dalam rangka menetapkan tujuan bagi pelaksanaan  manajemeii,

oleh karena itu di dalam membuat perencanaan harus dipikirkan deiigan balk

Perencanaan    merupakan  penentuan    segala  sesuatu  sebe]um  jlakukan

kegiatan-kegiatan.     Perencanaan     yang     dibuat     orang     haruslah     bersifat

menyumbang pada pencapaian tujuan-tujuan organisasi, merupakan dasar tolak

fungsi   manajemen   yang   lain  yaitu   organisasj,   pengarahan,   koordjnasj,   dan

pengawasan,    merupakan    fungsi    dari    setiap    orang    yang    berada    dalam

organisasi,  efesien  bila  dilaksanakan  rencana  tersebut  dapat  mencapai  tiijiian

secara berhasil  dengan biaya yang sekecil-kecilnya (Sukanlo,  I C)92)

Perencanaan  pada dasamya   merupakan penentuan tujuan dari  organisasl  yaiig

kellliidian    dijabarkan    kedalam    bentuk    kerja    sama   dan    pemt)agian    tiigas.

Pembagian  tugas-tugas  tersebut  merupakan  petunjuk  kerja  yang menunjukkan

bagajmana  tujuan  organisasi   itu  dapat  dicapai.   Deilgan  adanya  tujuan  yaiig

jelas    maka    organisasi    akan    berfungsi    sebagai    petunjuk    jalan    tentang

pemanfaatan   sumberdaya   yang   dimiliki   olehnya   dalam   pencapaian   tu.iuan

secara efektif dan efesien (Gitosudarmo 1983).



b.   Fungsi pengorganisasian

Adalah  proses  pengadaan  kombinasi  yang  sebaik-baiknya  dari  sumber

daya  yang  digunakan  dart  suatu  perusahaan  atau  organisasi  dengan  memi'lih

kemampuan          sumber     daya     yang          tersedia.     Atau     pengertian     lain

pengorganisasian  adalah  merancang  susunan    darj  berbagai  hubungan  antar

pekerja dan  faktor fisik,  dalam  rangka  pelaksanaan  kegiatan    untuk  mencapai

tujuan  dengan berbagai bentuk motivasi.

Fungsi pengorganisasian agar supaya tujuan bersama itu dapat   dicapai

dengan  efektif dan  efesien  maka dengan  kerja  sama tersebut perlu  diatur dan

diadakan pembagian tugas-tugas yang harus dilaksanakan  oleh  masing-masing

bagian  atau  individu.  Tanpa  adanya  pembagian  tugas  maka  akan  berakibat

adanya bentrokan tugas antara satu bagian dengan  yang lainnya

c.    Fungsi pengarahan

Suatu   kemampuan   untuk   mengarahkan   dan   mempengaruhi   bawahan

untuk dapat bekerja dengan efektif.

pengarahan    merupakan  fungsi  untuk  mengerakkan  anggota kelompok

untuk  bekerja  memutarkan  roda  organisasi  hal  ini  menyangkut  upaya  untuk

mendorong, memotivasi  dan mendukung anggota kelompok, kesemua itu akan

mempengaruhi  semangat  kerja  anggota  kelompok  yang  pada  gjlirannya  akan

menentukan sfesiensi dan efektifitas pencapaian tujuan organlsasi.



d.   Fungsi pengawasan

Mengesahkan  agar  kegiatan  -  kegiatan  yang  dilaksanakan  senantiasa

berada   dalam  jalur  -  jalur   yang   telah   di   tetapkan,   sehmgga   bila   terjadi

kesalahan dapat segera  diarahkan kembali.

Pengawasan      merupakan   upaya   untuk   memantau   hasil   pekerjaan

sebagai  umpan  batik  dengan  membandingkan  terhadap  standard  yang  telah

ditentukan dalam rencana semula serta kemudian  mencoba  untuk menemukan

jalan keluar bagi kesalahan yang terjadi (Gitosudarmo,  1983).

Aspek  pengawasan  dan  pengendalian   dianggap   perlu   sebab  kurang

sekalj   sebuah   organisasi   memiliki   perencanaan   yang   sempurna.      Dengan

demikjan  selalu  saja  terjadi  beberapa  penyimpangan  dalam  meiicapai  tujuali

organisasi  tersebut,  sehingga aspek  ini  dirasakan  sangat  perlu  dalam  memulai

dan mengkaji apakah perencanaan  yang telah ditatapkan ber.ialan dengan balk

2.3    Bauran pemasaran

Bauran  Pemasaran  (Marketing  Mix)  adalah  kerangka  daripada  suatu

keputusan  pemasaran  yang   variable  dalam  setiap  waktii  perusahaan  di  dalam

waktu atau sampai batas waktu tertentu (Mursyid,  1993).

Unsur - unsur dalam bauran pemasaran yang utama terdiri dari prodiik,

harga, Promosj, dan distribusi sebagai berikut:



a.    Produk

Produk        ialah    segala    sesuatu    yang    dapat    memenuhi    kebutuhan

konsumen    kebutuhan   manusia    lewat   pemilihan    barang   atau   jasa   yang

ditawarkan secara tepat (Gitosudarmo,  I 994).

Perlu  diperhatikan  bahwa  untuk  mempertahankan    dan  meningkatkan

penjualan,  maka  bagaimana  mengadakan  usaha  penyempurnaan  produk  yang

dihasilkan ke arah yang lebih baik dengan jalan memperhatikan faktor -faktor

yang  terkandung  dalam  produk  tersebut  seperti,  mutun(walitas`  pengemasan,

ukuran bentuk dan wama.

b.    Harga

Harga  merupakan   salah  satu  faktor  yang  berpengaruh  dalam   proses

pembelian  suatu  produk,  karena  hal  yang  dipertimbangkan  oleh  konsumen

dalam  memilih  dan  membeli  suatu jenis  produk.    Apalagi  bagi  produk  bahan

makanan  yang  merupakan  kebutuhan  pokok  yang  akan   serilig  dibeli   dalam

suatu  jumlah  atau  priode  tertentu.     Harga  menyangkut  penelapan  harga jual

barang   yang   sesuai   dengan   kualitas   barang      dan   dapat   di.iangkau   oleh

konsumen (Mursyid,1993).

c.    Promosi

Promosl  adalah    komunikasi    yang  persuasive,  mengajak,  mendesak,

membujuk,    meyakinkan.    Ciri    -   cirri    dart    komunikasi    yang    persuasive



(komunkasi)  adalah  ada  komunikator  yang  secara  terencana  mengatur  berita

dengan  cara penyampaiannya  untuk  mendapatkan  akibat tertentu  dalam  sikap

dan tingkal` laku si penerima (target pendengar) (Mursyid,  1993).

d.    Distribusi

Distribusi  merupakan  kegiatan  yang  harus  dilakukan   oleh   pengusaha

untuk  menyalurkan,  menyebarkan,  mengirimkan   serta  menyampaikan  barang

yang dipasarkannya itu kepada kousumen (Gitosudarmo,  1994).

2.4 Botani Tanaman Ta]as

Talas  (Colocasia  esculenta  q)   Schott).   Tergolong  tumbuhan  berbiji

(Spermatophyta)  yang  bjjinya  tertutup  (Angiospermae),  biji   talas  berkeping

satu, dan  termasuk ke dalam suku Araceae.

Talas  berasal  dart  Asia  Tenggara.  Saat  ini    sudah  menyebar  didaerah

tropis.   Juga  dapat  dibudidayakan  di  dataran  rendah  sampaj   daerah  dengan

ketjnggian   1000  meter  djatas  permukaan  laut.   Dapat  ditanam  ditempat  yang

tergenang  air    dapat juga  ditanam    pada  tanali  kering   Jenis-jenis  talas  yang

umbinya  dijajakan  di  Pasar,  umumnya    ditanam  di  ladang   dan  lahan  kering

lainnya.

Sebenamya yalig nampak sebagai batang talas adalah  kumpulan pelepah

dan  tangkai  darn.  Tangkai  daun  itu  muncul  dart  bagian  atas  pada  umbi  talas

yang  terdapat  dalam  tanah.  Umbi  talas  terdapat  pada  bagian  bawah  pokok



batang   talas.   Umbi   inilah   yang   dimanfaatkan   sebagai   bahan   makanan.   Di

sekitar  umbi  induk  ini,  dapat  tumbuh  anakan    yang  mula  -  mi`la  berbentuk

semacam  sulur  yang  arahnya  menyamping.  Ujung  sulur  jni  akan  mencuat  ke

atas  permukaan  tanah  dan  tumbuh  menjadi  anakan  talas  di  sekitar  tanaman

induk.  Jika  anakan  ini  dibiarkan  tumbuh  terlalu  banyak,  perkembangan  umbi

induk sendiri akan terganggu.

Ada  beberapa jenis  talas,  balk  yang  liar  maupun  yang  dibudidayakan

bahkan  ada jenis  tertentu  yang  ditanam  hias.  Sebaga:  tanaman    berbi`|i,  talas

dapat  menghasilkan  bunga  dan  biji.  Namun  kemungkinan  terbentuknya  bijt

talas   agak   jarang.    Ada   beberapa   factor   yang   menyebabkan    talas   gagal

membentuk  biji.  Pada  talas  liar,  biji-biji  yang  telah  terbentuk  disebarkali  oleh

burung.      Disamping   dengan   biji,   talas   dapat   dikembaligkanbiakan   secara

vegetatif melalui  anakannya,  dengan  sulur,  dengan  iimbi  anak,  atau  dengan

pangkal umbi  induk yang disertai sebagian pelepah daun (Pinus L,  1986)
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2.5   Defenisi operasional

Guna   penyeragaman   pengertian   maka   beberapa   koiisep   operasiollal

digunakan sebagai berikut :

-     Manajemen     adalah    suatu    tindakan     perencanaan,     pengooganisasian,

pergarahan    ,    pengawasan   dan   pengendalian       yang   dilakukan    oleh

perusahaan keripik keladi   Sinjai Bersatu Cap Ayam .

•     Pemasaran  adalah     Suatu  kegiatan  yang  dilakukan   untuk  memudahkan

hubungan  yang akan memuaskan pembeli pada usaha keripik keladi   Sinjai

Bersatu Cap Ayam.

•     Perencanaan  adalah   Penentuan apa yang akan dikerjakan  oleh  perusahaan

keripik Keladi

•      Pengorganisasian      adalah   pembagian   tugas   dalam   rangka   pelaksanaan

kegiatan pada perusahaan keripik keladj

-    Pengarahan adalah Pemberian responsi kepada pekerja untuk dapat bekerja

lebih efektif pada perusahaan keripik keladi

-    Pengawasan  adalah  Penilaian    pekerjaan    yang  dilaksanakan  senantiasa

berada dalam jalur yang telah ditetapkan o]eh Perusahaan keripik keladi .

-      Pengendalian adalah   Mengendalikan terhadap penyimpangan yang terjadi

pada perusahaan keripik keladi.

-     Keladi adalah  tanaman yang berbiji tertutup dan memiliki  umbi



11.        METODOLOG I

3.I        Temi)atdanwaktu   penelitian

Tempat  penelitian  dilaksanakan    pada  Perusahaan  Kripik  Keladi  Sinjaj

Bersatu   Cap   Ayam   yang   berlokasi   dl   Jalan   Veteran      No    16,   Keliirahan

Biringere Kecamatan  Sinjaj  Utara Kabupaten Sinjai, yang   berlangsung selama

2  bulan  yaitu mulai bulan Desember 2001  sampai  bulan   Februarj 2002.

3.2.      Penentuan Responden

Penentuan  responden  dalam penelitian  adalah  Secara purposive dengan

cara  mewawancarai  responden  yang  berkaitan  dengan  obyek  penelitian  ini.

yang  terdiri  darj  pimpinan  perusahaan    satu  orang  dan  karyawan  sebanyak  5

(lima) orang .

3.3.       PengumpulanData

Untuk   menunjang   kelengkapan   dalam   penulisan   Skrips]    ini    maka

penulis memperoleh data yang bersumber dari  :

I,   Data Primer adalah data yang diperoleh melaliij  hasjl  wawancara

dengan pimpinan   perusahaan dan karyawan yang berwewenang

dengan elemen -elemen yang diteliti  .
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-     Fungsj    -    fungsi         manajemeii         Pemasaran     pada

Perusahaan keripik  keladi  Cap Ayam   Siiijai  bersatu.

2.    Data  Sekunder  adalah  data  yang  diperoleh   melalui   pencatatan,

yang mel,puti  .

-     Sejarah singkat perusahaan

-      Sumberdaya maiiiisiayaiigdimiliki

-     Proses pengadaan bahan baku dan   penolotlg

-     Proses pengolahan keripik keladi

3.4.      Metode  Analisis Data

Untuk  mencapaj  tujuan  dalam  penelitian  ini  digunakan  metode

analisis  Deskriptif kualitatif yaitu   piengambaran  secara  obyektif hal  -

hal   yang   telah   diteliti   dan   dikaitkan   dengan   teori   yaiig   iiiendukLiiig

penelitian  iiii.
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IV.        SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

4.I          Sejarah perusahan

Perusahaan    Keripik    Keladi    mulai    djusahakan        tahun    1997    oleh

Khaeruddin.  Dengan mempergunakan peralatan yang sangat sederhana dengan

kapasitas   produksi   5   Kg   keripik   keladi   atau   50   bungkiis   perhari.      Lama

kelamaan  produk  keripik  keladi  mulai  dikenal  dan  digeman  orang  khususnya

masyarakat Sinjai, sehingga Pemimpin  Perusahaan Kripik  Keladi.  merasa perlu

untuk   mendirikan    usaha   resmj,   sehingga   pada   pertengahan    lL)99       maka

berdirilah  usaha  pembuatan  keripik  keladi  "Sinjai   Bersi`tii"  dl  Jalan  Veteran

No.    16   Kelurahan      Biringere   Kecamatan   Sjnjai   Utara   Kabupaten   Sinjai.

Adapun  Surat -  surat  yang telali  dimiliki    oleh  usaha  ini  adalah  SITU  (Surat

Izin  Tempat Usaha) No.105/SJ/SITU/1222/2000   dengan  Golongan  Usaha Ill

(tiga)   yang   dikeluarkan   tanggal   29   Junj    1999,   SIUP   (Surat   lzin   Usaha

Perdagangan)   Dengan   Nolnor    106/KADEP.SJ/IIPK-31252    dengan   nomor

pendaftaran  usaha kecil  :  09.7307.0087 yang dikeluarkan  tanggal  15  `luli   1999

serta  izin  DEPKES    dengan  No:  SP.17/20.18/99  yaiig  dikelurkall  pada  bulan

agustus  1999,  pada  bulan  Maret  2000  memperoleh  bantuan  dari  Deppriiidag

berupa alat-alat proses produksi.
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4.1        Suml)erdaya Manusia

Sumberdaya    manusia    adalah    sebagai    tenaga    ker`ia         Siimberdaya

manusia  mengandung  pengertian   bahwa  suatu   usaha   kerja  atau  jasa   yang

diberikan  dalam  proses  produksi  yang  dalam  hal   ini     sumber  daya  manusia

mencerminkan  kwalitas  kerja  yang  djberikan  seseorang  da]am  waktu  tertentu

untuk menghasilkan barang dan jasa.

Pemimpin   Perusahana   Keripik   Keladi   dalam   menjalaiikan   usahanya

hanya  mempekerjakan   5  orang  tenaga  kerja  yang  kesemuanya  berasal  dar]

dalam keluarga sendirt.   Sedangkan  imtuk   tenaga kerja yang membaiitu dalam

penyediaan   bahan  baku   tidak berasal   dari dalam keluarga tetapj  teman  dekat

Pemimpjn   Perusahaan  yang  banyak  membantu  dalam  kegiatan  .   Ulltuk   lebih

jelasnya dapat dj]ihat pada label  I



Tabel     1.     Nama,  Umur,  Peiidjdikan  dan  Jabatan  Tenaga  Kerja  pada  Usaha
Keripik  Keladj   "Sinjai  Bersatu"  di  Keliirahan  Bin'ngere  Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, 2002

NO NAMA UMUR PENDIDIKAN `T  A  8  A  T  A  N

1 Khaeruddin 31  Thn SMA Pim/Bag.Produksl./Pemasaran

2 Suaebah 26 Thn SMA Bag.Produksi/Keuangan

3 Hamri 38 Thn SMA Bag.  Produksi

4 Raru 58 Thn - Bag.Prodiikasi

5 Zulkifli I 8 Thn SMA Bag   Produksi

6 Hasir 47 Thn SMA Bag.Pengadaan Bahan  Baku

Umur rata-ratatenagakerja  =      34   Thn

Sumber  .  Data Primer Setelah Diolah, 2002

Darj Tabel  I  di atas terl].hat bahwajabatan yang dipegang oleh beberapa

tenaga  kerja masih  merangkap salu sama lain, schiiigga pembagian  tiigas  musili

tergantung   pada   sjtuasi,   tapi   untuk   saat   ini   pembagl'ali   liigas   dalam   iisaha

keripik keladi "Sinjai  Bersatu" masih efektit`dan efesien.Sedangkan  iimur

rata -rata  tenaga kerja yang djgunakan pada perusahaan   iiii   34 tahun.

4.3. Pengadaan Bahan  Baku dan Bahan Penolong

Setiap  kali   kita  hendak  membiiat  atau  memproduksi   sesuatu,  pastilah

dlawali  dengan   langka-langka  persiapan,  terutama  menyiapkan  bahan-bahan

dan  peralatan  yang dibutuhkan.   Dalam  rangka membuat keripik  keladj  iliipun

ketersediaan bahan dipisah menjadi  dua. bahan bakii dan  bahali  pemballtii.



Bahan   baku   merupakan   suatu   yang   pentiiig   bagi   pelaksaiiaan   siiatu

usaha, karena bahan baku  inilah yang menjadi bahan dasar   uiitiik menciptakan

produk  yang  diingjnkan.      Bahan   baku   yang  dimaksud   di   sini   ada]ah   umbi

keladi yang dibeli oleh usaha keripik  "Sinjai Bersatu"

Jenis  bahan   baku  berupa  umbi   keladi  yang  sudah   Cukup  tua  den8all(fu

cirri-ciri  kulitnya  agak  kasar  seperti   kulit  ubi  kayu  yang  diperoleh  darl   para

pedagang   di   pasar  dengan   cara,   pemilik   usaha   langsung   membeli   kepada

pedagang datang membawa  umbi  keladi  ketempat  usaha keripik  keladl  "Sinjal.

Bersatu'.  Untuk mengetahui harga bahan baku dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2.     Harga rata - rata bahan baku   keladi   pada  Perusahaan  Kripik  keladj
"Sinjai Bersatu" Kecamatan Sjnjai  Utara Kabupaten Sinjai, 2002

No Tahun Harga Bahan Baku/Kg Jumlah  Bahan  Baku Nilai  Total

123 199920002001 Rp. 400 9000     Kg Rp.  3.600.000

Rp. 400 18.000  Kg Rp.  7.200.000

Rp.  500 18.000  Kg Rp  9.000 000

Harga rata - rata Bahan Baku    =  Rp. 433 / K8

Sumber  :   Data Primer  Setelah Diolah, 2002

Berdasarkan  Tabel  2  tersebut  menunjukkan  bahwa  harga  bahan  baku/

kilonya  mengalami  periibahaii         pada tahun  ketiga prodiiksi  (tahun 200l )   [iii

disebabkan     karena  petaili   baru   mengetahul   adanya   nllai   ekoiiolTll   darl.   llasil



pertanian  (keladi)  yang mereka kembangkan   dan  peluang pasar yang semakin

Upaya     yang     bjasa     dilakukan      oleh      pihak      perusahaan      dalam

mellingkatkan   ketersediaan   bahan   baku   pihak   usaha   keripik   keladj   "Sinjai

bersatu"  adalah   melakukan  kegiatan  pembelian.     Kegiatan   pembelian   dapat

dilakukan    karena   adanya   pemasok   atau    pedagang   pengumpul.       Jumlah

pemasok  untuk  umbi  keladi   ini   masih  kurang  karena   petani   belum  banyak

menanam     keladi.     Hal   ini   disebabkan     karena  petani   kurang     mengetahiii

manfaat darj  umbi  keladi  dan promosi  tentang keladi  ke  petani   kurang.   0leh

karena  ini  petani  hanya menanam  tanaman  keladi  sebagai  tanamaii  sampj]igan

dari  tanaman  padi  disamping juga  tanaman  keladi  hanya  digunakaii  sebagai

tanaman penahan tanah.

Pihak  perusahaan   menaikkan  harga  perkjlogram   keladi   dan   Rp.   400

menjadi  Rp.  500,  yang  menjadi  motivasj  para  petaiii  agar    menanam  keladj..

Jadj  dengan  adanya  kenaikan  perkilogram  harga  keladj  diharapkan  keladi  ini

tidak  menjadj  tanaman  sambilan  tapi  merupakan  tanamaii  iiiti  yang  membuat

para petani bersemangat untuk menanam umbi keladi, karena umbi keladi  telah

mempunyai   harga  jual     sehingga  banyak  pemasok   tetap   untuk   bahan   baku

keripjk keladi.
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Dalam melakukan pembelian umbi  keladi  kepada petani  atau pedagang

dilakukan  secara  tunai,  sedangkan  bahan  penolongnya  yakni  gula.   Garam,

bawang merah, bawang putih, dan penyedap rasa diperoleh langsung dart pasar

oleh pemilik usaha.

Untuk lebih jelasnya proses  pengadaan bahan baku keripik keladi yang

dilakukan  oleh  uscha  keripik  "Sinjai  Bersatu"  dapat  dilihat  pada  gambar  1

dibawah ini  :

Petani PedaganQ Usaha  Keripik  Cap Ayam
"Sinjai Bersatu"

t

Gambar     1.   Saluran   Pengadaan  Bahan  Baku  Keripik  Pada  Usaha  Keripik
Keladi   Cap  Ayam   "   Sinjai   Bersatu"   Di      Kelurahan   Biringere   ,
Kercamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, 2002

Dari  gambar  I  terlihat petani/pedagang langsung menjualnya ke  usaha

keripik   keladi   cap   ayam   "Sinjai   Bersatu"   atau   pedagang   yarig   langsung

menjual  keusaha  kerik  keladi  dan     biasa  juga  pihak  perusahaan  langsung

menemui para petani/pedagang tersebut.
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4. 4.      Proses pengolahan  Keripik Kcladi

Dalam  hal  proses  pengolahan/pembuatan  keripik  kclddi  pada  perusahan

ini  dilakukan  setiap  hari  dengan  jumlah  produksj  yang  dihasllkan  tergantung

dari tersediannya pasokan  bahan baku.

Adapun   tahapan   proses   pengolahan   keripik   keladi   "Sinjaj   Bersatu"

dapat dilihat pada gambar  2    sebagai berikut .

/
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Gambar  2   :   Proses   Pengolahan   Keripik   Keladi   Cap   Ayam   Untuk   Sekali
Produksi   Pada   Usaha  "Sinjai   Bersatu"   Kelurahan      Biringere
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjaj, 2002
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Keterangan Gambar :

I.   Umbi  Keladi  yang  belum  dikupas  terlebih  dahu]u  dibersihkan  dengan

cara   mencuci   umbi   keladi   dengan   menggunakaii   air   dan   sjkat  agar

kotoran / tanah yang melekat pada umbi  keladi tersebut llilang

2.    Umbi    keladi    yang    telah    dicuci    bersih    djkupas    kulitnya    dengaii

menggunakan    pisau,    yang    perlu    diperhatikan    adalah    pisau    yang

digunakan harus antj karat.

3.   Keladi  yang  telah  dikupas  diiris  tipis,  dengan  menggunakan  kompor

minyak tanah

4.   Setelah   dj   iris   kemudian   di   goreng   dengan   menggunakan   kompor

minyak tanah

5.   Pendingjnan

6.   Setelah  kerjpik kaladi didinginkan proses selanjutnya pemberian bumbu

bumbu

7.   Keripik   yang   telah   dibubuhi   atau   telah   selesai   dibungkus   dengan

menggunakan plastik ditutup dengan alat pres



V.        HASIL  DAN  PEMBAHASAN

5.1         Pemasaran  Keripik Keladi  cap Ayam sinjai Bersatu

Pemasaran   pada   perusahaan   keripik   keladi   merupakan   suatu   sistem

keseluruhan  kegiatan  usaha yang ditujukan  untuk  merencanakan,  menentukan

harga,   mempromosjkan   dan   memasarkan   ataii   mendistrjbiisikan   barang  dan

jasa yang dapat memuaskan kebiituhan pembeli.

Sistem  Penyerahan  produk (pemasaran) keripik  keladi   Cap  Ayam  pada

Usaha    "Sinjaj    Bersatu    "    ini    masih    diwilayah    Kabupaten    Siiijai    yang

dilaksanakan  oleh  Pjmpinan  Perusahaan.    Pemasaran  dilakukan  dengan  cara,

pemilik/produseii   menitipkan  produk   pada  tokon(]os  yang  berada     di   Pasar

sentral  kabupaten sinjai, yang nana pada saat  ini  telah  ada   tokontjos , waru]ig

dan beberapa kios di terminal yang sudah diajak  bekerjasama.   Sedangkaii cara

lain adalah konsumen dapat langsung datang membelj ditempat usaha.

Untuk    kelancaran   proses   pemasaran    kerjpik    keladi    maka   peranan

lembaga  pemasaran   sangat  dibutuhkan    Hal   ini   berarti   lembaga   pemasaraii

beserta fungslnya harus  ikut dl.dalamnya agar proses  peiT`asaran  tersebut dapat

berjalan   lancar  mengingat  pentingnya  hal   tersebut  maka  pihak  perusahaan

"Sinjaj   Bersatu"  merangkul  beberapa  pedagang  pengecer/kios  baik  yalig  ada
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disekitar  pasar  sentral  Sinjal  maupun  dijalan-jalan  utama  Kabupaten  Sinjal

untuk dijadikan Langganan tetap.

Untuk lebih jelasnya mengenai  saluran pemasaran yang dilakukan oleh

usaha keripik keladi "Sinjai Bersatu" dapat dilihat pada skema berikut ini  :

Skema  3 :      Saluran   Pemasaran   Keripik   Keladi   Cap   Ayam   Pada   Usaha

"Sinjai  Bersatu"  Kelurahan  Biringere  Kecamatan  Sinjai  Utara

Kabupaten Sinjal, 2002.

Berdasarkan  saluran  pemasaran  produk  keripik  keladi  di  atas,  terlihat

bahwa  pemasaran  dari  produsen     ke  Toko/Kios  atau  pedagang  pengecer

langsung ke konsumen atau konsumen langsung ke produsen.

Selain   hal  tersebut  di   atas,   pihak  peruschaan  juga  memperhatikan

masalah  ukuran  produk,  harga  promosi  serta  fasilitas    pemasaran.   Ukuran

produk pada usaha keripik  "Sinjal  Bersatu" di bagi menjadi  dua  ukuran yaitu

ukuran  100 gr dan 250 gr. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.



Tabel  3   :  Jumlah  kripik       yang  diproduksi   oleh   Perusahaan   Kerpik  keladj
"Sinjai    Bersatu"   Kelurahan   Biringere    Kecamatan    Sinjai    Utara

Kabupaten Sinjai, 2002

No Tahun Ukuran Harga Kripik (Rp) Jumlah       Kripik Ni]aj  Total
Kripik (Gr) (bks)

I23 199920002001 loo250100250100250 8002500800250015003000 25.2004.20050.4008.40054.00012.000 20.160.00010.500.00040.320,00021.000.00081.000.00036.000.000

Sumber .  Data Primer Setelah Diolah, 2002

Dari  Tabel  diatas  menunjukkan  adanya  peningkatan  produksi  keripik

keladi  pada  tahun  ke  tiga  produksi    (tahun  200])   yang  mama  ukuran   loo  gr

menghasjlkan  54   000 bungkus/tahun  sedangkan  ukuran 250 gr   menghasjlkan

12.000  bungkus/tahun     ini  disebabkan  karena  adanya  permintaan  darj  pihak

konsumen yang meningkat serta peluang pasar semakin balk.

Kebijakan  mutu/kualjtas  yang  dilakukan  oleh  perusahaan    terhadap    produk

keripik  ke]adl.   sangat  diperhatjkan.   Kebijakan  pengemasan  yang  dilaksanakan  oleh

usaha keripik  keladi  terhadap produk keripjk yaitu  untuk  melindungl.  produk terscbut,



disamping   itu   pengemasan   juga   sebagaj   daya   tarik   konsumen,   karena   dengan

pengemasan yang rapi dan bersih, otomatis puas dan merasa senang.

Produk   kerjpik   keladi   Cap   Ayam   Sinjaj   Bersatu   penetapan   harga   untuk

kemasan   loo   gr  yaitu   Rp.   800   kepada   pengecer/kios   dan   pengecer   menjual   ke

konsumen  dengan  harga  Rp.1000  sedangkan  untuk  ukuran  25()  gr  pihak  perusahaan

menjual  dengan  harga  Rp.  2500/bungkus  den  pengecer  menjual  Le  konsumeii    Rp.

3000.

Promosi  yang  dilakukan  oleh  usaha  keripjk  Keladi  `tsjnjai  Bersatu"  hanya

sebatas kios-kios dan  warung-warung sekitar perusahaan.   Dalam  peiigenalan kerjpjk

keladi   ini   langsung  disambut  oleh  para  konsumen  yang  ditandai   dengan  lakunya

produk  ini  balk  yang  ada  dikios/warung  maupun  yang  datang  kepihak  perusahaan

(pembelj langsung).

Distribusi   pemasaran  yang  djlakukan  oleh  perusahaan   keripik   keladi   yaitu

dengan  jalan   melalui   pedagang   perantara   yaitu   pedagang   pengecer   yang   sudah

menjadl   langganan  tetap  dan  didistribusi   langsung  yarlg  dilakukaii  oleh   pjmpjnan

perusahaan  sendin  atau  konsumen  dapat  langsung  datang  membeli  ketempat  usaha

keripik keladi .

S.2       Pencrapan Fungsi-Fungsi Manajemen

Diharapkan dengan pelaksanaan fimgsi -fungsi manajemen maka tujuan

organisasi  dapat  dicapai  sebagaimana  yang  telah  ditetapkan.

pelaksanaan  fungsi - fungsi manajemen harus merupakan suatu



5.2        Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen

Diharapkan dengan pelaksanaan fungsi -fungsi manajemen maka tujuan

organisasi  dapat  djcapai  sebagaimana  yang  telah  ditetapkan.     Namuii  dalam

pelaksanaan  fungsi - fungsl.  manajemen  harus merLipakan  suatu  kesatuan yang

masjng -masing fungsinya  terikat pada hubungaii  antartl  t`Lingsi -``iiiigsi   yang

serasi dan seimbang.

Dalam    usaha    keripik    yang    memasarkan    keripik    keladi,    d!mana

Khaeruddin  bertindak  sebagai  pimpinan  dan  sekaligus  sebagai  pemilik  usaha

ini, tentu bertanggung jawab terhadap pelaksanaaii  fungsl. - l`ungsi  maliajemen

dalam suatu usaha terte]itu.

a.  fungsi Perenca"]an

Perencanaan      merupakan   fungsi   terpentjng,   diantara   semua   fungsi

manajemen    yang  ada.    Untuk  mendukung  usaha  -  usaha  mencapai  tujuan

dalam  suatu  organisasi  fungsi  perencanaan  hariislah  dilakukaii  terlebjh  daliulu

darj   pada   fungsi   -   fungsi   lainnya,       Ini   disebabkan   karena   perencanaan

merupakan   pedoman   yang   harus   dipakai   dalam   meiigerakkan   tujuan   dari

organisasi.

Perencanaan   yang   balk,   sangat   diperliikan   dalam   mengel()k\h   usaha

keripik  keladi,  untuk  mempero]eh  hasil  yang  memuaskai`.    Sebe]iim  pimpinan

dapat  mengorganisasi,  mengarahkan  atau  mengawasi  mereka  harLis  membuat



34

rencana-rencana    yang    inemberikan    tujuan    dan    arah    organlsasi          Jika

perencanaan  adalah  pemilihan  sekumpulan    kegiatan  dalam  perusahaan  maka

selanjutnya apa yang harus dilakukan, bagaimana dan oleh siapa.   Perencanaan

yang  balk  dapat  dicapai  dengan  mempertlmbangkan  kondjsi  waktu  yang  akan

datang.

Beberapa  perencanaan  yang  dilakukan   oleh   usalia  keripik  keladi  cap

ayam    pada    perusahaan    sinjai    bersatu    di    dalam    menjalankan    usahanya

mencakup  perencanaan  dalam  pengadaan  bahan  bakii  yang  harLis  dibeli,  dar].

mana bahan  baku  diperoleh,  bagaimana  sistem  pengadaan  bahaii  baku  keripjk

ke]adi,   perencanaan   sumber  daya  yang  dimiliki,   Perencanaan   mutu  keripik

keladi, perencanaan harga  dalam kegiatan pemasaran.

Perencanaan      pengadaan      bahan   baku   yang   dijalankan   oleh   usaha

keripik   keladi      dalam   merencanakan   sistem   pembeliaii   bahan    baku   bagj

keperluan   produksj   keripik   keladi.       Dalam   perencanaan    iiij   sistem   yang

digunakan  yaitu membeli  keladi  dart peda_gang da>n Pgtanryang dilakukan  (tleh

bagian  pengadaan  bahan  baku  di  daerah  yang  menghasilkan  keladi  dan  di

Pasar,

Dalam   perencanaan   sumber   daya   yang   dimjliki,   dimana   usaha   ini

mempunyai sistem perencanaan yang mengacu pada penggunaan   sumberdaya

seperti  tenaga  kerja  bagian  pengadaan  bahan  baku,  produksi  dan  pemasaran
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dengan   semaksjmal   mungkin.       Perencanaan    inj    djrasakan       perlu,   `sebab

sumberdaya  tersebut  merupakan  faktor  -  faktor  menunjang  didalam  proses

pengadaan bahan baku, produksi dan pemasaran.

Perencanaan   mutu   sangat      menentukan   sekalj    dalam   memasarkan

keripik  keladi, dimana sebelum  melakukan produksi,  karyawaii  diberitahu  dulu

supaya  dalam  memproduksi  keripik  harus  meljhat  kwalltas      kerjpik  dengan

balk.      Dalam   perencaiiaan   mutu   harus   betul   ~  betul   dilaksanakan   dengan

melalui   proses   seleksi   dalam   menerima   bahan   baku   keladi   darl   pedagang

pengumpul.     Dengan  melaltukan  perencanaan  seperti  ini,  maka  keripik  yaiig

diperoleh   lebih  berkualitas  dan  terjamin.   Sehingga  konsumen   merasa  puas

dengan cara kerja yang dilakukan oleh usaha keripik keladi.

Usaha    keripik    keladi    "Sinjaj    bersatu"    sebagai    perusahaan    yaiig

berorientasi pasar,   dalam menetapkan harga tentu tidak lepas dari harga pokok

dart    produk   yang   dihasilkan,    disamping   memperhatikan    harga   pesaing.

Mengenai  tempat  pasar  yang  dituju  dalam  memasarkan  produk  yaitu  hanya

sekitar toko-toko yang ada di pasar sentral  Sinjai dan wariing-waruiig yallg ada

di kota Sinjai.   Adapun sistem penjualan yang ditempuh adalah sjstem titipan.

b. Fungsi Pengorganisasian

Pelaksanaan  fungsi   pengorganisasian  pada  perusahaan  keripik  ke]adj

"Sinjai     bersatu"          dimulai     dari     penentuan     pekerjaan-pekerjaan     dan



pengelompokan   tugas   yang   menunjukkan   hal   yang   sangat   pentjng   dalam

menjalankan  suatu  usaha,  dimana  pekerjaan  yang  dilakukaii  oleh  perusahaan

yajtu bagian  pengadaaii  bahan  baku yang  mencari  pemasok  keladl  dari  petani,

penyortiran yang manilai  layak tidaknya keladi di  produksi.

Tahap   selanjutnya   membagi-bagikan   pekerjaan   kepada   tenaga   kerja,

dimana  perusahaan  ker`pik  keladi  "Sinjai  Bersatu"  iiii  mempunyai  6  tenaga

kerja,  pimpinan  perusahaan     I   orangdan  karyawan  sebanyak  5  orang.   Dari

keenam  tenaga  kerja     tersebut,  mereka  memegang  masing-masiiig  tugasnya

yang  nantinya  akan  dilaksanakan.    Pemimpin  Perusahaan  juga  terlibat  dalam

pengadaan  bahan  baku,  produksi     dan  pemasaran.      I   orang  yang  bertugas

sebagai  bagian keuangan dan 3  orang bertugas dibagian produksi ser{a  I  orang

yang bertugas khusus untuk  pengadaan bahan baku.

c.Fungsi Pengarahan

Adalah   usaha   membimbing     dan   menilai   kegiatan   orang   lain   untuk

mencapai   tujuan  yang  ditentukan   sebelumnya,   pengarahan   yang   dilakukan

pada  perusahaan  dimaksudkan  untuk  menghindari  terjadinya  penyimpangan

sehingga perusahaan dapat mencapai target yang diinginkan.

Pemimpin     Perusahaan     selaku     manajer     senantjasa     memberikan

pengarahan  kepada karyawan  dengan  balk  dan  secara terbuka     Bila terdapat
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hasil pekerjaan yang kurang balk sesuai dengan rer`cana yang telah ditetapkan

semula, maka kepada bawahan   diberikan penjelasan dan pengarahan tentang

langka-langka  yang  harus  diambil  agar  pekebaan   selanjutnya  memberikan

hasil yang sesuai dengan yang dikehendaki.

d.Fungsi Pengawasan

Pengawasan  merupakan  tindakan  untuk  mengawasi  aktivitas-aktivjtas

agar  dapat  berjalan  sesuai  dengan  rencana -  rencana yang telah  ditetapkan,

serta melakukan tindakan koreksi, j ika terjadi  penyimpangan -penyimpangan

selama kegiatan usaha berlangsung dan beTjalan.

Aspek   pengawasan       dianggap   peTlu   sebab   kurang   sekali   sebuah

organisasi memiliki perencanaan yang sempuma.  Dengan demikian selalu saja

terjadi     beberapa     penyimpangan     dalam     mencapai     tujuan     organisasi

tersebut,sehingga   aspek   ini   dirasakan   sangat   perlu   dalam   memulai   dan

mengkaj i apakah perencanaan yang telah ditetapkan berjalan dengan baik.

Adapun    kegiatan    pengawasan    dan    pengendalian    dilakukan    pada

perusahaan   keripik     keladi   adalah   pengawasan   terhadap  mutu  keladi  dan

kwalitas keripik keladi yang dilakukan oleh bagian pengadaan bahan bcku dan

produksi, serta kadang -kadang bersama Pemimpin Perusahaaii.  Ini dilakukan

pada  saat  penerimaan  keladi  dari  pedagang  dan  petani,  baik  dalam  jum]ah

sedikit maupun  banyak.   Pengawasan  mutu ini  dilakukan,  untuk menghindari
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terjadinya    penyimpangan    terhadap    miitu    keripik    keladi    dengan    jalan

memperketat lewat proses penyortiran agar keripik yang dihasilkan balk.

e. Fungsi Pengendalian

Fungsi  pengendalian  yang  dilakukan  oleh   perusahaan   keTipik  keladi

adalah  dalain  hal   pemasaTan  produksi  yang  mama  keripik  yang  tidak   laku

terjual diekspansi dengan cara memperluas areal pemasaran.
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VI.        KESIMPULAN  DAN SARAN

6.1         Kesjmpulan

Dari   hasil   Penelitian   ini   dapat  ditarik   kesimpulan   bahwa   Perusahaan

Keripik  Keladi  "  Sjnjai  Bersatu  "  dalam  memasarkan  keripik  kalad[  dilakukan

dengan cara pemilik menjtipkan produk pada pada tokockios yang sudah diajak

kerjasama.  Sedangkan  cara  lain  adalah  konsumen  langsulig  membeli  ditempat

usaha  keripik  keladi.   Sedangkan  dalam  menjalankan  usahanya  ada  5  (lima)

fungsi   manajemen yang digunakan yajtu  :

a.            Perencanaan    yang  dilakukan  oleh  perusahaan  Keripjk  Keladi  dalam

menjalankan  usahanya mencakup  Perencanaan  dalam  pengadaan  bahan

baku,  sistem  pengadaan,  sumber  daya,  mutu  keripi.k  keladi`  harga  dan

Pemasarannya.

b.           Pengorganisasian    yang    dilakukan    dengan        pembagian    tiigas    oleh

beberapa tenaga kerja masih merangkap

C. Pengarahan      yang   dilakukan   dengan   cara      membimbing   karyawan

dengan  memberikan  penjelasan  dan  pengarahan  teiitang  langka-langka

yang harus diambil agar pekerjaan sesuai yang dikehendaki.

epengawasandEi±pg9p±±!±£Lyangdllakukanolehperusahaanadalah

mengawasi aktivitas-aktivitas agar dapat berjalan sesuai  de]igan rencana



yang    telah     ditetapkan,     melakukan     tindakaii     koreksi    jika    terjadi

penyimpangan      -      penyimpangan      selama      kegiatan      perusahaan

berlangsung.

6.2         Sara]i

Dengan   melihat   penerapan   fimgsi   -   fung``i   manajemeii   ya.iig

djterapkan   oleh   perusahaan   keripik   keladi     Sinjaj   Bersatu   khususnya   pada

penerapan  fungsl  pengorganisasian  yang  mana  penggiiiiaan  karyawan  dalam

melaksanakan    kegjatan    masih    merangkap    dalam    menjalankan    tugasnya,

olehnya  pada  masa  -  masa  yang  akan  datang  perusahaan  keripik  keladi  inl

perlu adanya pembagian  tugas kepada masing-masjng karyawan  sesuai deiigan

job kerjanya masing -masjng, untuk mendapatkan menejemen yang balk.
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